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BAB III        

BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MENGATAS MASALAH  

SEORANG REMAJA YANG MENGKONSUMSI MINUMAN KERAS 

DAN NARKOBA DI KAMPUNG HILIR SIBU SARAWAK 

A. Deskripsi Seorang Remaja yang Mengkonsumsi Minuman Keras dan 

Narkoba 

1. Deskripsi Klien 

          Klien adalah individu atau sekelompok yang mengalami masalah 

dan memerlukan bantuan bimbingan konseling dalam rangka memecahkan 

masalah atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi, karena tidak mampu 

memecahkan masalahnya sendiri. 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan tentang keadaan klien sebagai 

berikut: 

     Nama                          : Mr. Z 

     Tempat/tanggal lahir  : Sibu, 20 Desember 1992 

     Umur                          : 23 

     Agama                        : Islam 

     Alamat                        : Kampung Hilir Sibu Sarawak 

Mr. Z adalah anak pertama dari tiga bersaudara, keluarganya 

tergolong    ekonomi menengah keatas. Sedangkan klien sekarang berkerja 

sebagai kuli di sebuah toko. Ayahnya sebagai guru di sekolah. Ibunya 

sebagai pedagang biasa,  

Adapun kondisi keluarganya termasuk cukup harmonis, karena di 

dalam keluarga tersebut semua melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
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anggota keluarga. Klien lahir di tengah-tengah masayarakat yang 

heterogen mulai dari pekerjaan, tingkat pendidikan ataupun agama. 

Mayoritas masyarakat di lingkungan klien adalah beragama Islam. Klien 

adalah lulusan sekolah menengah, ia tidak melanjutkan ke perguruan 

tinggi karena ia bosan untuk berpikir pelajaran. 

2. Deskripsi Masalah 

Masalah adalah segala sesuatu yang membebani pikiran dan 

perasaan seseorang yang harus segera mendapatkan penyelesaiannya. 

Kegemaran klien dalam minum-minuman keras dan narkoba sejak 

berada di sekolah kelas menengah. Sebelumnya ia adalah anak yang tidak 

pernah mengenal dengan minuman keras dan narkoba. Memang termasuk 

anak nakal namun kenakalannya itu masih dalam batas kewajaran anak 

seusianya seperti bolos sekolah, pulang terlambat dan tidak sampai pada 

miras dan narkoba. 

Sejak di sekolah tersebut, ia mulai terpengaruh dengan temen-

temennya yang suka minum-minuman keras dan narkoba. Pada bulan-

bulan berikutnyanya klien mulai terpengaruh oleh kebiasaan buruk temen-

temennya di sekolah ataupun lingkungannya di luar iaitu mencicipi 

minum-minuman keras dan bertanya tentang pengunaan narkoba. Berawal 

dari sinilah kebiasaan klien mulai berubah mulai dari berani membantah 

orang tua, pergaulan bebas, tidak perduli dengan lingkungan sosial, suka 

berkelahi dan bertindak kekerasan, sering tidak pulang kerumah, 

pekerjaannya hanya bersenang-senang tanpa memikirkan masa depan. 
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Setelah tamat di sekolah tersebut, kebiasaan buruk Mr. Z ini tidak 

berubah sama sekali, malah dia sering menghabiskan uang keluarganya 

untuk minum-minuman keras, narkoba. Disamping itu, setiap hari Mr. 

Zdan temen-temennya sering nongkrong, dan tidak suka bekerja keras. 

Sebenarnya, Mr. Z ini pernah ada keinginan untuk mengilangkan 

kebiasaan buruknya itu, namun setiap kali ia ingin meninggalkan, ia tidak 

kuat dengan olok-olok temen-temennya. Dan pernah pada saat penulis 

bersama Mr. Z, Mr. Z ini pernah mengutarakan masalahnya kepada 

penulis tentang masalahnya yakni kebiasaannya minum-minuman keras 

dan narkoba. 

Oleh karena itu problema kecanduan pada hal-hal buruk tersebut 

perlu kita cegah dan dihindari, sebab kalau kecanduaan tersebut tidak kita 

tangani akan menyebabkan berubahnya tingkah laku yang patologis dalam 

artian akan merugikan berbagai pihak. Untuk itu klien membutuhkan 

seorang konselor yang bisa membantu masalah yang dihadapi, agar klien 

terlepas dari masalanya. 

Tabel 

Kondisi Klien sebelum mendapat Bimbingan Konseling Islam 

No Kondisi Klien sebelum mendapat Bimbingan konseling Islam 

1 Klient sangat sering melakukan kebiasaan buruknya yakni 

minum-minuman keras dan narkoba 

2 Klien sangat akrab dengan temen-temennya yang berkelakuan 

kurang baik 
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B. Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Masalah Seorang Remaja 

Yang Mengkonsumsi Minuman Keras dan Narkoba. 

1. Proses Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Masalah 

Seorang Remaja Yang Mengkonsumsi Minuman Keras dan Narkoba 

Pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam mengatasi masalah 

remaja yang suka mengkonsumsi minuman keras dan narkoba ini diberikan 

untuk membantu individu dalam memecahkan masalah kehidupan klien 

dengan cara memberikan solusi yang terbaik serta menanamkan keimanan 

dan sikap keagamaan yang besar pada diri klien, sehingga klien bisa hidup 

ke jalan yang sesuai dengan hati nurani dan agama. 

Pelaksanaan bimbingan konseling islam yang dilaksanakan ini 

berupa nasehat keagamaan kepada klien untuk mengatasi memberi 

kesadaran tentang buruknya perbuatan tersebut pada Mr. Z antara lain : 

 

 

 

3 Klien sering tidur dirumah temannya dan jarang pulang kerumah 

4 Klien mudah tersinggung dan sering berkelahi 

5 Klien merasa sangat sulit untuk meninggalkan kebiasaan 

buruknya  

6 Klien sering tidak melaksanakan perintah agama/shalat 

7 Klien sering menggunakan narkoba 

8 Klien tidak suka bekerja keras /sering malas-malasan 
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1. Identifikasi Masalah. 

           Langkah ini dilakukan untuk menggali informasi sebanyak 

mungkin tentang jati diri klien yang sebenarnya, bagaimana konsisi 

klien sampai mengalami gangguan psikis, apa permasalahannya yang 

melatarbelakangi kondisi klien. Langkah ini harus dilakukan agar 

bantuan yang diberikan titak bertolak belakang dan tujuan konseling 

dan juga keinginan klien selanjutnya. Langkah ini juga mengumpulkan  

data dari keluarga, temen dekat dan tetangganya, terutama klien sendiri, 

tujuannya adalah untuk mengetahui bentuk permasalahan yang dihadapi 

oleh klien. Hal ini dilakukan melalui wawancara atau observasi. Dari 

sini akan dapat ditetapkan suatu masalah bserta latar belakangnya yang 

dapat dicarikan penyelesaiannya. Informasi ini dihimpun dengan cara 

wawancara dengan pihak terkait, yang dianggap mengetahui dan punya 

informasi tentang prilaku klien. Adapun hasil dari ringkasan dari 

wawancara itu sebagai berikut : klien adalah anak pertama dari tiga 

bersaudara yang mengkonsumsi minuman keras dan narkoba, 

dikarenakan pengaruh teman, kurangnya kontrol dan perhatian orang 

tua terhadap anak, yang mengakibatkan anak sering keluar rumah, 

sering bolos, dan pergaulan bebas. 

             Demikianlah beberapa ungkapan informasi (data) yang menjadi 

penyebab klien ini mengkonsumsi minuman keras dan narkoba yang 

mengarah kepada adanya keyakinan-keyakinan yang tidak rational dalm 

berfikir dan akan menjadi prilaku yang tidak rational. Remaja tersebut 
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pada hakekatnya memerlukan adanya penyelesaian terutama dari 

keluarga, agama dan lingkungan. 

2. Diagnosis 

             Pada langkah ini, sebagai konselor, ia satu langkah yang 

dilakukan untuk berusaha menetapkan masalah yang dihadapi beserta 

penyebab munculnya permasalahan dan gejala-gejala yang nampak. 

Gejalanya adalah klien sangat akrab dengan temannya yang 

berkelakuan buruk, Klien jarang pulang kerumah, Klien mudah 

tersinggung dan sering berkelahi dan tidak melaksanakan perintah 

agama yaitu shalat .Dan dari tahap sebelumnya maka dapat ditetapkan 

jenis masalah yang dihadapi oleh klien yakni klien mengalami 

menyimpangan prilaku karena kurangnya perhatian dan kontrol orang 

tua dan pergaulan yang salah sejak di permulaan awal perkembangan 

anak. Klien menganggap atau berkeyakinan apa yang telah 

dilakukannya itu benar karena membuat dia bahagia, padahal menurut 

pemikiran yang logis perbuatan itu tidak benar. Pada dasarnya baik 

buruknya perbuatan yang klien lakukan adalah untuk dirinya sendiri, 

dan untuk menguatkan nasehat tersebut, di bacakan ayat al-quran dalam 

surah al-jatsiyah ayat 15: 

سِهِۡۡمَنۡ  ۡفَلنَِف  ۡصََٰلحِٗا ۡعَمِلَ ۡۡ ۦ ۡرَب كُِم  ۡإلَََِٰ ۡثُمَّ ۡفَعَليَ هَا  سَاءَٓ
َ
ۡأ وَمَن 

١٥ۡترُ جَعُونَۡ  
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15. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu adalah untuk 

dirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, maka 

itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu 

dikembalikan 

 

           Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap perilaku benar yang 

dilakukan oleh seseorang akan berakibat baik pada dirinya begitu juga 

sebaliknya yang salah akan berdampak buruk pula pada dirinya sendiri. 

3. Prognosis 

           Langkah ini, konselor berperan mengajak klien menghilangkan 

cara berfikir dan gagasan yang tidak rational, yang dilakukan konselor 

dalam usaha membantu klien yaitu bimbingan konseling islam yang 

berupa nasehat keagamaan dan persentuhan nilai-nilai agama dengan 

tujuan mengubah prilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial, norma 

hokum, dan norma agama, sehingga perilaku buruk itu dapat berubah 

menjadi baik yang dapat diterima masyarakat dan sesuai dengan norma 

agama, norma social dan norma hukum yang berlaku. Penulis berupaya 

mengajak klien untuk kembali ke jalan yang benar dan memberikan 

pengarahan dan nasehat dan hikmah dengan tujuan menyadarkan atas 

tindakan yang dilakukan dan melarang perbuatan tersebut. 

Beberapa alternatif yang akan dilakukan antara lain : 

a. Memberikan bantuan BKI berupa nasehat keagamaan untuk dapat 

berubah dan berfikir bahwa semua yang dihadapi oleh klien adalah 

cobaan dari Allah SWT untuk menguji imannya. 
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b. Berusaha menunjukkan serta menyadarkan klien bahwa masalah 

yang dihadapinya itu disebabkan oleh keyakinannya yang tidak 

logis. 

c. Berusaha memberikan motivasi kepada klien agar menambah 

kegiatan-kegiatan yang positif seperti ikut organisasi remaja 

masjid, bekerja, ikut mengaji di majlis-majlis ilmu, kegiatan exstra 

seperti olahraga dan lain-lain. Dengan harapan bahwa dengan 

adanya motivasi ini klien dengan sendirinya adan disibukkan 

dengan kegiatan barunya itu sehingga pikiran-pikiran klien untuk 

melakukan perilaku menyimpang akan berkurang bahkan lenyap 

d. Selain itu juga, diberikan nasihat kepada klien agar lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dengan banyak melakukan dzikir, 

shalat baik wajib maupun yang Sunnah, berpuasa dan lain 

sebagainya, karena semua itu dapat mencegah perbuatan keji dang 

mungkar. 

Dalam hal ini, dikemukakan  firman Allah SWT dalam surah 

Lukman ayat 33: 

هَا يُّ
َ
أ قُوا ۡۡٱلنَّاسُۡۡيََٰٓ ۡوَۡۡٱتَّ ا ۡرَبَّكُم  شَو  ۡعَنۡۡٱخ  ۡوَالٌِِ ۡيََ زِي ۡلََّّ يوَ مٗا

ِۡ ِۡۡۦوَلَِِه ۡوَالِِِه ۡعَن ۡجَازٍ ۡهُوَ لوُدٌ ۡمَو  ۡۡۦوَلََّ ۡشَي   َ ۡوعَ  إۡإنَِّ ِۡا ۡ ۡٱللَّّ حَق  

نَّكُمُۡ ةُۡفلَََۡتَغُرَّ يَوَٰ َ ن يَاۡٱلۡ  ِۡۡٱلُِّ نَّكُمۡب ِۡوَلََّۡيَغُرَّ ٣٣ۡرُورُۡٱل غَۡۡٱللَّّ  
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33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 

suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 

menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 

bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, 

maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 

kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu 

dalam (mentaati) Allah. 

4. Treatment 

Setelah memberi beberapa alternative tindakan yang harus 

dilakukan oleh klien, maka dalam langkah ini yaitu treatment, sebagai 

konselor melakukan wawancara konseling dengan memberikan teknik 

penguatan positif yang berpijak pada ajaran islam, dalil-dalil al quran 

dan hadis untuk memberi kesadaran yang positif kepada klien. Yaitu 

memberikan bimbingan konseling islam berupa nasehat keagamaan 

dan hikmah untuk menyadarkan atas tindakannya yang buruk tersebut. 

Dan menyarankan kepada klien untuk menambah dan mengisi waktu 

yang positif seperti ikut organisasi, ikut mengaji di majlis taklim dan 

lain-lain. Proses nya adalah, peneliti bertemu dengan Mr. Z, setelah 

menanya kabar antara satu dengan yang lain, peneliti memulakan 

cerita dengan menanyakan masa sekarang, Mr. Z masih melakukan 

perkara terlarang melanggar norma seperti mengkonsumsi minuman 

keras dan narkoba. Dan peneliti menceritakan , sekarang sudah 

berubah dan tidak mau mengulangi perbuatan yang lama seperti 

mmengkonsumsi minuman keras dan narkoba. Sebelum nya 

menceritakan, zaman-zaman persekolahan, melakukan kegiatan 
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melanggar norma bersama-sama. Disini, peneliti memahami kondisi 

batin Mr. Z. 

Setelah lama berkomunikasi, tiba-tiba dengan penuh keberanian, 

Mr. Z, bersikap jujur kepada peneliti, berasa sangat kaget dan teruja 

melihat perubahan peneliti. Dengan itu, Mr. Z menanyakan kepada 

peneliti, bagaimana peneliti bisa berubah langsung. Pendapat peneliti, 

ini peluang terbesar untuk membantu Mr. Z berubah seperti peneliti. 

Peneliti menjelaskan, dan Mr. Z mengangguk-anggukkan kepalanya, 

mengerti apa yang dibicarakan. Tiba-tiba, dengan penuh keinsafan dan 

motivasi yang kuat, Mr. Z menyatakan dia ingin berubah menjadi lebih 

baik seperti meneliti, kerana merasakan kekosongan dalam hati seperti 

dihimpit kesempitan. 

Mr. Z ingin sungguh menghilangkan kebiasaan buruknya itu. Mr. 

Z merasa berat untuk meninggalkannya serana setiap kali ingin 

meninggalkan perbuatan itu, temen-temennya sering mengajak-ngajak 

nya, tetapi Mr. Z tidak punya kekuatan untuk menolak dan ingin 

menjaga hati kawan. Pendapat saya, Mr. Z tidak punya dorongan dan 

motivasi kuat internal dan external untuk berubah. 

Seterusnya, peneliti senyum dan menepuk bahunya, dan 

menjelaskan, (memang jalan menuju kebaikan selalu ada saja halangan 

dan hambatannya, apalagi kalu menginginkan taubat pasti lebih besar 

lagi hambatan yang akan dilalui). Mr. Z menceritakan kondisi hatinya 

yaitu, ketika bersama temen-temen buruknya dan melakukan perbuatan 
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tersebut, dia merasa tidak ada beban sama sekali dan sampai lupa kalau 

sebenarnya Mr. Z ingin meninggalkan perbuatan tersebut. 

Peneliti terus memberi (direct answer), bagaimana bisa susah 

hendak menghilangkan kebiasaan buruk itu, sebab ia tergantung 

kemauan kuat hati kita sendiri hendak berubah. Peneliti malah 

menjelaskan lagi (direct answer), (Mr. Z kan tahu bahwa sangat besar 

sekali  dampak negative dari perbuatan buruk  yang Mr. Z lakukan itu) 

dan semua perbuatan itu adalah perbuatan syaitan sebagimana dalam 

firman Allah dalam surah  Al-Maidah ayat 90-91 : 

هَا يُّ
َ
أ ِينَۡۡيََٰٓ إنَِّمَاۡۡٱلََّّ  ۡ رُۡءَامَنُوٓا َم  نصَابُۡوَۡۡٱل مَي سُِۡوَۡۡٱلۡ 

َ لََٰمُۡوَۡۡٱلۡ  ز 
َ ۡۡٱلۡ  س  ۡرجِ 

ۡعَمَلِۡ ِن  ي طََٰنِۡم  تَنبُِوهُۡفَۡۡٱلشَّ لحُِونَۡۡٱج  ۡتُف  يرُيُِ ۡۡإنَِّمَا٩٠ۡلَعَلَّكُم 

ي طََٰنُۡ نۡيوُقعَِۡبيَ نَكُمُۡۡٱلشَّ
َ
ضَاءَٓۡوَۡۡٱل عَدََٰوَةَۡأ َغ  رِۡفِِۡۡٱلۡ  َم  ۡمَي سِِۡٱل ۡوَۡۡٱلۡ 

رِۡ
ۡعَنۡذكِ  كُم  ِۡوَيَصُ َّ ةِ ۡوعََنِۡۡٱللَّّ لوََٰ نتَهُونَۡۡٱلصَّ نتُمۡمُّ

َ
ۡأ ٩١ۡفَهَل   

90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan 

91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 

dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu) 
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Setelah menjelaskan ayat al-quran untuk penguatan kesadaran, 

Mr. Z menyatakan dia mengerti, tetapi kenapa sulit skali 

meninggalakan hal tersebut. Peneliti menjelaskan, semuanya itu 

membutuhkan proses dan proses pembelajaran, maka untuk 

meninggalkan perbuatan buruk tersebut pun harus melalui proses dan 

pembelajaran. Mr. Z mulai penasaran, kan berkeinginan untuk belajar 

apabila melihat ekpresi wajahnya, dan menanyakan bagaimana 

hendak belajar untuk berubah jadi lebih baik. 

Peneliti terus memberi langkah-langkah yaitu pertama 

(belajarlah untuk menjauhi temen-temen yang berkelakuan kurang 

baik tersebut, karena jika tidak belajar menjauhi temen buruk itu 

maka kemungkinan besar adalah Mr. Z akan tetap melakukan 

perbuatan buruk tersebut. Di samping itu, peneliti ingin (merubah 

mind set nya dari pemikiran yang tidak logis ke logis dan pemikiran 

yang tidak irrasional ke rasional). Peneliti menanyakan, (apakah Mr. 

Z tidak memikirkan masa depan yang masih panjang, apakah ingin 

terus menerus melakukan hal tersebut, bagaimana keluarga yang akan 

dibina suatu hari nanti?) karena tidak akan selamanya hidup sendirian 

tanpa memikirkan pendamping hidup atau singkatnya semua orang 

menginginkan untuk hidup berumah tangga dan memiliki keturunan, 

terus yang lebih parah lagi adalah bagaimana nasib di akhirat kelak 

(menceritakan sikaan Allah) yang akan disiksa oleh Allah di dalam 
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neraka-Nya yang sangat pedih yaitu dimasukkan ke dalam neraka 

Jahannam, (apakah tidak takut pada siksa Allah dan pengawasannya?) 

Peneliti menjelaskan lagi, yang lebih dikhawatirkan lagi 

adalah bagaimana kalau meninggal dunia dalam keadaan mabuk dan 

mengkonsumsi narkoba, apalagi sampai dalam keadaan melalaikan 

solat. Seterusnya, peneliti menjelaskan dampak negatif oleh minuman 

keras dan narkoba (supaya klien berfikir yang rasional). Salah satunya 

adalah rusak dan hilang akal manusia padahal sebenarnya akal pikiran 

itulah yang menjadikan manusia itu mulia dan sempurna diantara 

makhluk-makhluk yang lain, (kenapa harus merusaknya?)(Mr. Z 

kelihatan fokus dan mahu mendengarkan dengan penuh insaf) 

kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah minuman keras dan 

narkoba itu boleh membawa efek yang buruk pada liver, paru-paru 

dan gagal ginjal. Dan ramai yang meninggal dunia pada saat senang-

senang bersama temennya meneguk minuman keras dan 

mengkonsumsi nakoba, maka jelaslah bahwa, tidak akan masuk 

syurga seseorang itu karena melanggar apa yang dilarang oleh Allah 

dan RasulNya, (apakah itu tidak menjadi pelajaran bagi kita sebagai 

manusia?). Mr. Z menganggukkan kepala dan tetap focus 

mendengarkan) 

Diatas semuanya, peneliti menerangkan bahwa yang lebih 

penting adalah shalat, jaga solat 5 waktu, itu yang kita aturkan, yang 

lain akan turut teratur, jangan sampai meninggalkan perintah Allah 
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yang satu ini karena shalatlah yang menentukan kita memperoleh 

kebahagiaan ataukah kesengsaraan hidup di akhirat kelak. Untuk itu, 

peneliti mengharapkan pada Mr. Z untuk selalu menjalankan shalat 

lima waktu agar memperoleh ketenteraman dan ketenanagan, 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Ar-Ra’du ayat 28: 

ِينَۡ ِۡۡٱلََّّ ۡقلُوُبُهُمۡب مَئنُِّ وَتَط   ۡ رِۡءَامَنُوا
هِۡذِك  رِۡۡٱللَّّ

لََّۡبذِِك 
َ
ِۡأ مَۡۡٱللَّّ ۡتَط  ئنُِّ

٢٨ۡۡٱل قُلوُبُۡ  
28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

 

  (Mr. Z menanyakan kepada peneliti soal kemampuan, adakah 

kemampuan untuk berubah dan meninggalkan perbuatan tersebut), 

dengan menggunakan (direct answer), kalau ada kemauan pasti ada 

jalan, dan apabila kita terus berusaha, yakinlah pasti Allah akan 

membantu hambanya, karena Allah berjanji dalam firmanNya dalam 

Al-Quran  surah Ar-Ra’du ayat 11: 

ۡخَل فِهِۡۡلََُۥ ۡيََ ي هِۡوَمِن  ِ ِنۢۡبَيۡ  ۡم  بََِٰت  رِۡۡۥيََ فَظُونهَُۡۡۦمُعَق  م 
َ
ۡأ هِۡمِن  ۡۡٱللَّّ إنَِّ

َۡ رَادَۡۡٱللَّّ
َ
وَإِذَآۡأ هۡ نفُسِهِم 

َ
مَاۡبأِ  ۡ وا ُ ِ ۡيُغَيّ  َٰ مٍۡحَتََّّ ۡمَاۡبقَِو  ُ ِ ُۡلََّۡيُغَيّ  مٖۡۡٱللَّّ بقَِو 

ۡلََُۡ ۡسُوءٓٗاۡفلَََۡمَرَدَّ ِنۡۡإۥ ١١ۡمِنۡوَالٍۡۡدُونهِۦِوَمَاۡلهَُمۡم   
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11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

(Teknik penguatan positif) peneliti menjelaskan, yang sangat 

perlu tidak dilupakan adalah dalam proses pembelajaran 

meninggalkan tingkah laku yang buruk tersebut adalah kita 

laksanakan dengan penuh kesabaran. Mr. Z terus memberi respon 

bahwa, insha Allah akan melakukan apa yang disarankan peneliti, 

sebab didorong dengan kemauan yang kuat. Juga peneliti 

menyarankan agar Mr. Z menyibukkan diri seperti mengikuti 

organisasi remaja masjid, ikut mengaji di majlis-majlis ilmu, atau 

kegiatan lain seperti olahraga (jogging, futsal, berenang, bowling, 

bulu tangkis,  pencak) bertujuan agar dapat melupakan kebiasaan 

buruk tersebut dan dapat menjauhi teman-teman yang kurang baik. 

Juga tidak kalah pentingnya lagi yakni lebih dekatlah dalam 

berkomunikasi dengan keluarga khususnyn ibu dan ayah. 

Setelah beberapa minggu, peneliti dan Mr. Z betemu lagi. 

Saling memberi salam antara satu dengan yang lain, peneliti terus 

memberi (direct question)(bagaimana, sudah mencoba hal-hal yang 

disarankan). Dari respon yang baik dari Mr. Z, Mr. Z lebih banyak 

berpikir dan merenung atas kesilapannya. Peneliti menanyakan, 
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(bagaimana perasaan saat ini?), Mr. Z merespon, sudah tidak seperti 

dulunya yatu pikiran yang sempit dan kacau. Peneliti terus 

menyampaikan, yang terpenting Mr. Z sudah dapat mengatur 

hidupnya dengan menjadi lebih baik, dan sudah mau belajar menjauhi 

perbuatan-perbuatan yang dilarang tersebut. 

Mr. Z merespon bahwa ibunya berpesan carilah teman yang 

soleh yang boleh membimbing, menasehat dan menegur sekiranya 

melakukan kesalahan, dan cari teman yang sudah berubah jadi baik, 

dan ikutilah nya(peneliti terus tersenyum). 

Dalam hal ini, penulis mengemukakan firman Allah swt surat 

Luqman ayat 33 :  

هَا يُّ
َ
أ قُوا ۡۡٱلنَّاسُۡۡيََٰٓ ۡوَۡۡٱتَّ ا ۡرَبَّكُم  شَو  ِۡۡٱخ  ۡعَنۡوَلَِِه ۡيََ زِيۡوَالٌِِ ۡۦيوَ مٗاۡلََّّ

ِۡ لوُدٌۡهُوَۡجَازٍۡعَنۡوَالِِِه ۡۡۦوَلََّۡمَو  َ ۡشَي  ۡوعَ  إنَِّ إۡ ِۡا ۡ فلَََۡۡٱللَّّ حَق  

نَّكُمُۡ ةُۡتَغُرَّ يَوَٰ َ ن يَاۡٱلۡ  ِۡۡٱلُِّ نَّكُمۡب ِۡوَلََّۡيَغُرَّ ٣٣ۡرُورُۡٱل غَۡۡٱللَّّ  
33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 

hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 

dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. 

Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali 

kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu 

(syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah 

           

Memang kalau tidak disadari pengaruh kehidupan dunia begitu 

kuat akan menjerumuskan pada hal yang buruk, karena lemahnya iman. 
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Inilah sebagai sebab mudah terpengaruh, terutama pengaruh yang masuk 

kedalam jiwa seseorang . Konselor juga mengajarkan tentang pendidikan 

keagamaan dan pembinaaan moral agar klien lebih memahami sikap dan 

perbuatannya yang salah timbul dari fikiran tidak rational. Dan agar lebih 

sadar dalam memahami apa yang dilakukannya itu tidak baik. 

 

 

 

5. Evaluasi dan Follow up 

           Selanjutnya mengadakan pengawasan (follow up) terhadap 

aktivitas klien, langkah ini penulis memberikan pandangan dan nasehat 

yang baik. 

Yaitu memantau sejauh mana klien melaksanakan rencana dan 

tindakan yang telah disepakati dalam proses konseling dan juga sering 

mengajaknya melakukan kegiatan-kegiatan positif dan kebaikan. 

klien sudah di arahkan untuk berusaha sekuat tenaga, bertawakal, 

berdoa dan bersabar dalam rangka meninggalkan kebiasaan buruknya itu. 

Memperbanyak dzikir dan doa kepada Allah karena hanya dengan 

demikian Allah akan senantiasa memberikan petunjuk dalam menghadapi 

masalah dan dalam mencapai tujuan hidup. Dalam tahap ini, penulis 

mengingatkan bahwa bimbingan tidak bermaksud untuk mencapai 

penyelesaian akhir tetapi pendobrak awal, untuk melangkah selanjutnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

dia (klien) sendirilah yang dapat menentukan kemana hidupnya akan 

dibawa dengan membawa rasa kesadaran dalam hati. 

2. Hasil Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi Masalah Remaja 

Yang Mengkonsumsi Minuman Keras Dan Narkoba di Kampung 

Hilir Sibu Sarawak 

    Setelah melakukan proses bimbingan dan konseling islam dalam 

mengatasi masalah mengkonsumsi minuman keras dan narkoba terhadap 

klien, beberapa kriteria dari keberhasilan dan efektifitas pelaksanaan 

konseling yang telah diberikan. Antara keberhasilan yang tampak segera 

adalah: 

a. Klien telah menyadari dan memahami atas adanya masalah yang 

dihadapi dirinya yaitu kebiasaan mengkonsumsi minuman keras dan 

narkoba. 

b. Klien telah mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima kenyataan 

diri dan masalahnya secara objektif 

c. Klien mulai menunjukkan kemampuan melakukan usaha-usaha 

perbaikan dalam mendirikan shalat terutama menjaganya dan mulai 

menjauhi teman-teman buruknya. 

d. Klien telah menunjukkan kepuasan dan kebahagiaan dalam 

kehidupannya yang dihasilkan oleh tindakan dan usaha-usahanya dalam 

menjauhi perilaku buruknya yang mengkonsumsi minuman keras dan 

narkoba. 
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e. Klien mampu menghindari secara preventif kemungkinan-kemungkinan 

factor yang dapat membawanya ke dalam kesulitan seperti terpengaruh 

dengan perilaku teman-teman buruknya yang sering mengajak klien 

mengkonsumsi minuman keras dan narkoba. 

 

 


